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SRIWEDARI CENTRAL PARK SEBAGAI PUSAT KEGIATAN  
MASYARAKAT KOTA SOLO 
 
Abstrak 
Taman Sriwedari merupakan Taman Kota yang berada di pusat kota Solo. Taman 
peninggalan sejarah yang mempunyai beberapa bangunan historical ini dahulu merupakan 
kebun milik kerajaan Kasunanan Surakarta dan disebut juga sebagai Bunrojo. Taman 
Sriwedari kini dikelola oleh Pemerintah Kota Solo. Dalam beberapa dekade Taman Sriwedari 
mempunyai kepopuleran hingga menimbulkan City Branding pada sebagian masyarakat. 
Kepopuleran Taman Sriwedari meredup dan kini telah mengalami banyak perubahan dari 
awal pembangunannya dengan otomatis fungsi dari Taman Sriwedari juga berubah. Semula 
berfungsi sebagai taman tempat dilakukannya kegiatan masyarakat seperti berolahraga dan 
refreshing kini berubah menjadi area bisnis dan perkantoran. Pengembalian fungsi Taman 
Sriwedari dinilai sangat penting mengingat Taman Sriwedari merupakan salah satu potensi 
besar pariwisata di kota Solo. Menjadikan Taman Sriwedari sebagai pusat taman kota yang 
menjadi wadah kegiatan masyarakat sehari-hari seperti berolahraga, rekreasi dan edukasi 
merupakan salah satu usaha untuk menghidupkan keeksisan Taman Sriwedari seperti 
sediakala dengan konsep modern akan tetapi tetap memiliki unsur budaya kota Solo. 
Sriwedari Central Park merupakan wujud dari fungsi Taman Sriwedari sedari dahulu yang 
dikemas lebih dinamis dan modern sesuai dengan kebutuhan kegiatan masyarakat kota Solo 
agar masyarakat kota Solo tidak melupakan historical Taman Sriwedari  sendiri. 
 
Kata Kunci : Taman, Kota, Sriwedari, Kegiatan, Masyarakat. 
 
Abstract 
Sriwedari Park is a city park located in the Centre of Solo. Heritage Park has a number of 
historical buildings is formerly a garden belonging to the Kingdom of Surakarta and also 
known as Bunrojo. Sriwedari Park is now managed by the Government of the city of Solo. 
Within a few decades of Sriwedari Park has the popularity to evoke City Branding on the part 
of the community. The popularity of Sriwedari Park dims and now has undergone a lot of 
changes from the beginning of its construction with the automatic function of Sriwedari Park 
also changed. Originally functioning as a children's place doing community activities such as 
exercise and refreshing now turned into business areas and offices. Returns the function of 
Sriwedari Park was very important considering the Sriwedari Park is one of the great 
potential of tourism in the city of Solo. Make the Sriwedari Park as the center of the Garden 
City Community container into everyday such as exercise, recreation and education is one of 
the efforts to turn the keeksisan Sriwedari Park as it was before with the modern concept but 
it still has elements of the culture of the city of Solo. Sriwedari Central Park is a 
manifestation of Sriwedari Park in the past are packed more dynamic and modern society's 
activities according to the needs of Solo in order to Solo city community not to forget 
historical Sriwedari Park itself. 
 
Keywords: Parks, Cities, Sriwedari, Activities, Community. 
 
1. PENDAHULUAN 
Solo merupakan salah satu kota yang berkembang di Indonesia saat ini. Solo merupakan 
salah satu kota yang mempunyai potensi besar akan tetapi kurang dukungan promosi dari 
masyarakatnya. Potensi besar dari kota Solo adalah kebudayaan dan peninggalan - 
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peninggalan sejarahnya. Beberapa peninggalan sejarah di kota Solo yang terkenal adalah 
Keraton Kasunanan Surakarta, Mangkunegaran dan  Taman Sriwedari.  
Sebagai salah satu kota dengan penduduk yang padat, pemerintah kota Solo telah 
menyediakan beberapa fasilitas umum (public space) sebagai sarana pelengkap kebutuhan 
masyarakat. Contohnya beberapa public space seperti city walk di area jalan Slamet Riyadi. 
Solo juga mempunyai beberapa taman sebagai public space yang bisa dikunjungi dijam 
tertentu yaitu Taman Sriwedari dan Taman Balaikambang. Taman Sriwedari dan Taman 
Balaikambang merupakan taman peninggalan sejarah. Taman yang masih aktif beroperasi 
adalah Taman Balaikambang, sedangkan Taman Sriwedari sudah nonaktif sebagai taman 
dikarenakan beberapa pembangunan dan perubahan fungsi ruang. 
Sangat disayangkan apabila Taman Sriwedari yang terletak di jantung kota diabaikan dan 
disalah gunakan fungsinya oleh penduduk. Padahal Taman Sriwedari merupakan salah satu 
identitas kota Solo dimasa kejayaan Kasunanan Surakarta. Taman Sriwedari mulanya 
berfungsi sebagai taman hiburan dan tempat peristirahatan bagi raja dan keluarganya, maka 
Taman Sriwedari dikenal sebagai Kebon Raja. Hingga paruh akhir abad ke-20, media massa 
kerap menyebut lokasi tersebut sebagai Bonraja, akronim dari Kebon Raja. Kawasan seluas 
400 m x 270 m itu pada tahun 1905 diisi dengan berbagai tumbuh-tumbuhan, bunga-bungaan, 
dan hewan-hewan buruan yang dipisahkan menurut jenisnya. 
Pengembalian fungsi Taman Sriwedari seperti sediakala sangatlah penting karena dengan 
dikembalikannya fungsi Taman Sriwedari maka sejarah tidak akan terlupakan. Dengan 
kembalinya fungsi Taman Sriwedari angka ruang terbuka hijau di kota Solo meningkat dan 
wadah untuk kegiatan masyarakat dalam melakukan berbagai aktivitaspun makin luas. 
Pemerintah sudah melakukan banyak pengembangan di daerah wisata dan memberi fasilitas 
yang dirasa cukup akan tetapi dalam pengembangan ruang terbuka hijau sebagai sarana 
public space seperti taman dirasa masih kurang. Karena dengan peringkat kota terbesar ketiga 
di Jawa bagian selatan, Solo hanya mempunyai 2 taman kota yang aktif yaitu Taman 
Balaikambang dan taman disekitar Stadion Manahan.  
Ada beberapa public space yang disediakan pemkot Solo seperti taman depan bank BI 
dan Taman Sriwedari, akan tetapi jauh dari sebutan taman dikarenakan tidak ada unsur taman 
didalamnya. Maka dari itu alangkah baik jika Taman Sriwedari difungsikan seperti sediakala 
dan benar-benar menjadi taman pusat (Central Park) di Solo yang nyaman bagi semua 
kalangan masyarakat.  
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2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu menguraikan dan 
menjelaskan data kualitatif dengan melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara: studi pustaka/studi literatur, data dari instansi terkait, serta browsing 
internet. yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan penyusunan penulisan ini. Cara 
pendokumentasian data adalah dengan memperoleh data-data dan gambar visual dari foto-foto 
yang diperoleh dari studi literatur.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai site lokasi dan beberapa konsep 
perancangan “Sriwedari Central Park Sebagai Pusat Kegiatan Masyarakat Kota Solo”. 
3.1 Lokasi Site 
Site terletak di Jl. Slamet Riyadi, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Letak site ini berada 
di kawasan Pusat Kota dimana peruntukkan sebagai area pendidikan, pariwisata dan industri 
kreatif. Site dengan luas 65.013,32 m² atau 6 , 5 ha yang sisi utara dibatasi oleh Jalan Slamet 
Riyadi, sisi selatan oleh Jl. Kebangkitan Nasiona, sisi barat Jl. Bhayangkara dan sisi timur 
oleh Jl. Museum. 
 
 
Gambar 1. Lokasi Site 
3.2  Analisa dan Konsep Makro 
Perancangan ini terdiri dari beberapa analisis dan konsep mikro sebagai proses perencanaan 
kawasan Sriwedari Central Park yang pertama yaitu pencapaian. Analisa pencapaian 
bertujuan untuk menetapkan ME (Main Entrance) yang mudah dan strategis. Konsep 
pencapaian ini adalah mempermudah alur kendaraan yang masuk maupun keluar dengan 
merespon dari pergerakan lalu lintas pada Jalan Slamet Riyadi dan menambahkan jalur masuk 
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tersendiri pada Jalan Kebangkitan Nasional yang menuju ke Sriwedari Central Park dengan 
tujuan menghindari kepadatan kendaraan dan kemacetan. 
 
Gambar 2. Analisa dan Konsep Pencapaian 
Kedua, zonifikasi bertujuan untuk mengetahui kebutuhan ruang zona parkir, zona 
pendidikan, zona hiburan, zona bisnis, dan zona informasi, sehingga dapat ditentukan letak 
zona-zona kegiatan sesuai dengan karakter dari kegiatan tersebut. Zona parkir diperuntukan 
khusus untuk lahan parkir. Zona pendidikan diperuntukan sebagai perpustakaan dan museum. 
Zona hiburan diperuntukan sebagai Gedung Wayang Orang. Zona bisnis diperuntukan sebagai 
area retail atau pertokoan. Zona informasi diperuntukan sebagai kantor maintanance. 
 
Gambar 3. Analisa dan Konsep Zonifikasi 
Ketiga, analisa sirkulasi bertujuan untuk memperoleh penataan dan pembagian jalur 
kendaraan dan pedestrian. Konsep sirkulasi ini adalah membedakan jalur sirkulasi kendaraan 
angkutan barang, angkutan umum serta angkutan pribadi dan jalur sirkulasi manusia dan 
memberikan perbedaan ketinggian antara jalur untuk kendaraan dan jalur pejalan kaki demi 
keamanan dan kenyamanan. 
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Gambar 4. Analisa dan Konsep Sirkulasi 
Keempat, analisa vegetasi bertujuan untuk menentukan jenis vegetasi yang dibutuhkan 
dan menempatkan vegetasi sesuai dengan fungsinya. Konsep vegetasi ini adalah tanaman 
peneduh sebagai penghalang pandangan, pereduksi panas serta sebagai peneduh yang 
memiliki karakteristik berdaun lebat (pohon tanjung, ketapang kencana, pohon trambesi, dll), 
tanaman hias sebagai salah satu faktor penambah estetika pada bangunan, dapat menyerap 
sinar matahari dan bisa digunakan sebagai pengarah jalan (glodokan tiang, palm, dan bunga-
bungaan, dll), tanaman penutup tanah/ground cover sebagai penutup tanah ruang luar, dengan 
memiliki kesan hijau dan mudah tumbuh serta dapat tahan terhadap cuaca yang kering 
(rumput peking, zoysia, begonia, bougenville, dll). 
 
Gambar 5. Analisa dan Konsep Vegetasi 
3.3 Program Ruang 
Tabel 1. Besaran Ruang Keseluruhan Menurut Fungsi 
a. 1 Kegiatan Penerimaan 2929,5 m2 
b. 2 Kegiatan Museum 359,64 m2 
c. 3 Kegiatan Perpustakaan Gazebo 412,5 m2 
d. 4 Kegiatan Pengelolaan 268,22 m2 
e. 5 Kegiatan Penunjang 21457,06 m2 
f. 6 Kegiatan Servis (Lavatory) 140,72 m2 
g. 7 Kegiatan Ruang Wayang 
Orang 
766,5 m2 
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h. 8 Kegiatan Olah Sampah 51,6 m2 
i. 9 Kegiatan Retail Buku Bekas 264 m2 
j. 1
0 
Kegiatan Retail Makanan 168 m2 
k.  Kegiatan Retail Souvenir 384 m2 
l.  Masjid 67 m2 
Total 27201,74 m2 
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Tabel 2. Besaran Ruang Tiap Bangunan 
NAMA 
BANGUNAN 
NAMA RUANG 
JUMLAH 
RUANG 
UKURAN LUAS 
Pendopo Anakan Pendopo 2 10 m  x 10 m 100 m
2 
Pendopo Joglo Pendopo 2 14m x 16m 224 m2 
 
 
 
 
 
 
 
Kantor 
Maintanance 
Ruang Rapat 1 3,3m x 5m 16,5 m2 
Ruang Staff 1 3,3m x 5m 16,5 m2 
Ruang Admin 1 3,3m x 5m 16,5 m2 
Toilet 6 1,25 m x 1,5 m 11,22 m2 
Wastafel 2 1,8 m x 2,5 m 9 m2 
Koridor 2 1,7m x 20 m 64 m2 
R. Pimpinan 1 2,5m x 5m 12,5 m2 
R. Sekeraris 1 2,5m x 3,5m 8,75 m2 
R.Arsip 1 2,5m x 3,5m 8,75 m2 
R.CCTV 1 2,5m x 2,5m 6,25 m2 
R.Pantry 1 2,5m x 2,5m 6,25 m2 
Gudang 1 2,5m x 5m 12,5 m2 
R.Info 1 2,5m x 3,5m 8,75 m2 
R.Tamu 1 2,5m x 3,5m 8,75 m2 
Toilet Tamu Difabel 1 2,5m x 2,5m 6,25 m2 
 
 
 
 
 
 
 
Museum 
Radyapustaka 
R.Wayang 1 16m x 3m 48 m2 
R.Tosan Aji 1 4m x 3m 12 m2 
R.Keramik 1 4m x 5m 20 m2 
R.Perunggu 1 5m x 5m 25 m2 
R.Perpustakaan 1 6m x 5m 30 m2 
R.Rajamala 1 4m x 5m 20 m2 
R.Memorial 1 4m x 5m 20 m2 
R.Etnhografika 1 16m x 5m 80 m2 
R.Miniatur 1 6m x 4m 24 m2 
R.Arca 1 6m x 4m 24 m2 
Gudang 1 6m x 3,4m 20,4 m2 
Kantor 1 6m x 3,4m 20,4 m2 
R.Kamar Penjaga 1 3,6m x 3,4m 12,24 m2 
Toilet 1 2,4m x 1,5m 3,6 m2 
Panti Pangaksi R.Simpan Gamelan 1 8m x 9m 72 m2 
 
Lavatory 
Umum 
Toilet Difabel 2 2m x 2m 8 m2 
Toilet Umum 6 1,2m x 1,5m 10,8 m2 
Janitor 2 0,9m x 1,5m 2,7 m2 
Area Wastafel 2 1,52m x 4,5m 13,68 m2 
Masjid 
R.Solat Imam 1 1,5m x 2m 3 m2 
R.Solat 1 8m x8m 64 m2 
Gazebo Perpustakaan 33 3,8m x 3,29m 412,5 m2 
 
 
 
Parkir 
Bus 10 14m x 3,2m 448 m2 
Mobil 110 5m x 3,2m 1760 m2 
Motor 150 1,5m x 1m 225 m2 
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3.4 Analisa dan Konsep Tata Massa 
Sriwedari Central Park memiliki beragam aktivitas di dalamnya, sehingga untuk 
menunjang aktifitas tersebut dibutuhkan jenis massa yang tepat sebagai pola dasar 
untuk mewadahi aktifitas tersebut, yaitu massa jamak. Massa jamak adalah massa 
yang lebih dari satu, masing-masing kelompok kegiatan diwadahi dalam satu 
bangunan, sehingga akan mudah dalam pengelompokkan, pengolahan tapak lebih 
optimal, dan pemanfaatan ruang terbuka cukup. 
Sepeda 50 1.5m x 0,7m 172,5 m2 
 
 
 
 
 
Gedung 
Wayang Orang 
R.Ganti Pakaian 2 5m x 2,36m 23,6 m2 
R.Rias 2 5m x 2,64m 26,4 m2 
R.Sound 1 5m x 5m 25 m2 
R.Lighting 1 5m x 5m 25 m2 
Backstage 1 3m x 10m 30 m2 
Toilet 4 5m x 5m 100 m2 
Gudang 1 7m x 3m 21 m2 
R.Penyimpanan Alat 1 7m x 3m 21 m2 
Kantor 1 3m x 2,5m 7,5 m2 
R.Staff 1 3m x 2,5m 7,5 m2 
R.Loket 2 3m x 2,5m 7,5 m2 
Tribun 1 1 10m x 8m 80 m2 
Tribun 2 2 14m x 14m 392 m2 
 
Rumah 
Pengolah 
Sampah 
Ruang Pantry 1 3m x 4m 12 m2 
Ruang Pengolah 1 3m x 4m 12 m2 
Ruang Staff 1 3m x 4m 12 m2 
R.Penyimpanan 
Barang 
1 3m x 4m 12 m2 
 Toilet 2 1,5m x 1,2m 3,6 m2 
Retail Buku 
Bekas 
Showroom 22 3m x 4m 264 m2 
Retail Makanan Showroom 7 3m x 8m 168 m2 
Retail Souvenir 
dan Figura 
Showroom 8 6m x 8m 384 m2 
Lapangan 
Panahan 
 1 14,63m x 14,93m 
218,43 
m2 
Lapangan 
Skateboard 
 1 14,63m x 14,93m 
218,43 
m2 
Area Budidaya 
Tanaman 
 1  
572,26 
m2 
Playground  1  45,57 m2 
Area Satwa  1 
119,18m x 
112,98m 
20.330,37 
m2 
TOTAL 
27201,74 
m2 
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 Pola tata massa yang diterapkan pada rest area ini adalah cluster. Cluster 
merupakan penggabungan dari beberapa aktifitas/bangunan yang berlainan dan tetap 
terhubung satu dengan yang lain. Pembagian aktifitas tersebut terbagi menjadi 
sepuluh, yaitu: tempat parkir, pendopo, museum, toilet umum, kantor maintanance, 
rumah olah sampah, gedung wayang orang, masjid, pertokoan, mini zoo. 
 
Gambar 6. Pola Tata Massa Cluster 
3.5 Analisa dan Konsep Bentuk Arsitektur 
Pendekatan bentuk dasar massa bangunan yang sesuai dengan fungsi dan aktifitas 
dengan memperhatikan efisiensi dan aktivitas ruang dengan mempertimbangkan 
bentuk dasar yang memiliki daya terima/tarik yang kuat dan memiliki ciri khas Jawa 
Tengah, yaitu dari bentuk bangunan Joglo. 
 
Gambar 7. Konsep Bentuk Bangunan 
3.6 Analisa dan Konsep Struktur 
Sistem struktur yang akan digunakan pada bangunan pendopo adalah sturktur joglo. 
Penggunaan sistem struktur tersebut memiliki karakteristik yang kuat. Sedangkan, 
untuk bangunan gedung wayang orang menggunakan rangka baja dan untuk bangunan 
lain menggunakan rangka beton. Selain itu, beberapa konstruksi menggunakan 
material jati. 
 
10 
 
  
Gambar 8. Struktur Bangunan Pendopo dan Gedung Wayang Orang 
3.7 Analisa dan Konsep Sanitasi 
Sistem suplai air bersih yaitu dengan menyuplai air bersih yang berasal dari 
groundtank  (tangki bawah tanah) yang dimana sumber airnya disuplai dari PDAM, 
sumur pompa, dan bak penampungan air hujan. Sedangkan untuk air kotor dipisahkan 
menjadi 2 yaitu: air kotor yang ada dalam bangunan yang berasal dari limbah rumah 
tangga (dapur, toilet, dan washtafel) yang dialirkan melalui saluran pipa yang dialirkan 
keluar bangunan menuju sumur resapan dan air kotor yang bersumber dari luar 
bangunan seperti air hujan, yang dialirkan ke talang menuju bak penampungan 
kemudian diolah dan dimanfaatkan kembali untuk flushing toilet, penyiraman tanaman 
dan hidran. 
3.8 Analisa dan Konsep Proteksi Kebakaran 
Tujuan pengadaan sistem pencegahan kebakaran yaitu memberi rasa nyaman dan 
aman kepada pengunjung, memberi peringatan serta proteksi dini dalam menghadapi 
bahaya kebakaran bagi pengguna gedung, memberi sistem penyelamatan yang efektif 
ketika terjadi kebakaran, dan dapat melindungi alat maupun barang dari bahaya 
kebakaran. Konsep proteksi kebakaran ini adalah alat pendeteksi dan sprinkle 
ditempatkan di dalam bangunan, hidran bangunan/kotak hidran yang berisi selang 
kebakaran dan PAR ditempatkan pada jarak 35 meter satu dengan lainnya, dan hidran 
halaman di tempatkan di luar bangunan pada lokasi yang aman dari api 
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4. PENUTUP 
Dalam perancangan Central Park ini penulis mempunyai tujuan yaitu memberikan fasilitas 
berupa taman kota pada jalan Slamet Riyadi di Kota Solo sebagai suatu sarana yang dapat 
mewadahi berbagai aktifitas di luar ruangan bagi masyarakat kota Solo pada umumnya. Area 
Sriwedari yang memang diperuntukan sebagai public space dapat terorganisir dan fungsional 
dengan baik dengan adanya Sriwedari Central Park. 
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